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ABSTRACT

Television is an electronic mass media able to present a messages in audio/visual form so that make television is one of the most popular media. This makes many emerging new television station in Indonesia, the competition to attract attention of the audience began by creating various programs to offer. NET TV as one of the private tv stations in Indonesia offers a magazine program called D'SIGN This program reviews the work of the design world, interesting and unique architectural masterpieces, other than that this program also gives an inspirational interior design ideas and creative decorations that can be used as a reference. This program has maintain for four years in the midst of many similar programs. This research is intended to discover producer management strategy in maintain program “D’SIGN” in NET TV. Formulation of this research problem is how producer management strategy in maintain program “D’SIGN” in NET TV. Method used in this research is descriptive analysis with using qualitative approach. Theory used in this research is Management Strategic Program Concept by Peter Pringle. The subject of research producer of D’SIGN program. The object of research producer strategy of D’SIGN program. The collection of data through observation, in-depth interviews conducted on a producer who became an informant. Data were obtain through library research and documentation of various media. Result of this research can describe producer management strategiy in maintain program “D’SIGN” in NET TV with four phases, program planning, program production and procurement, program execution, and program supervision and evaluation. Conclusion of this research is there are two phases of producer strategy that can be relied. The phases is program planning and production, and phases which used by producer are running well.
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PENDAHULUAN

D’SIGN merupakan sebuah program magazine yang diproduksi oleh NET TV, Program ini mengulas tentang karya dunia desain diantaranya karya arsitektur unik dan menarik pada hunian, perkantoran, restoran, salon, dll. Selain itu program ini juga menayangkan ide desain interior yang inspiratif, desain furniture yang kreatif, hingga berbagai gaya seni yang bisa menjadi referensi gaya desain interior untuk macam macam bentuk bangunan.
Program magazine yang memiliki tagline "Creativity is a gift" ini tayang setiap sabtu pukul 9.30 WIB. Program desain ini memiliki keunikan dengan program desain yang ada di televisi lain, keunikan pada  program d’SIGN terdapat pada segmen Do It Yourself  yaitu bagian acara dimana mereka memberikan tips dekoratif yang dapat diaplikasikan langsung oleh para audiens. Program ini juga sempat mengalami banyak pemindahan jam tayang yang tadinya disiarkan Sabtu dan Minggu jam 16.00 WIB.
Program D’SIGN cukup berhasil menarik minat penonton, hal ini dibuktikan dengan hasil rating dan share program D’SIGN  pada tanggal 4 maret 2017 yaitu dengan mendapatkan share mencapai 4,5, itu termasuk tidak mudah untuk stasiun televisi yang baru mengudara 4 tahun belakangan ini. Tetapi dengan adanya kerja keras dari produser dan tim semua itu akan terasa mudah, terlebih produser D’SIGN memiliki strategi dalam memimpin para anggota timnya
Persaingan yang ketat di industri televisi menyebabkan seorang produser dituntut untuk memilki strategi dalam mempertahankan program dan memenangkan persaingan dalam mengahadapi kompetitor. Bertindak lebih kreatif dan juga efektif demi mencapai tujuan yang terbaik, dengan begitu suatu media tidak mudah untuk ‘gulung tikar’ melalui program yang digagasnya.
 
Produser sebagai orang yang bertanggung jawab akan suatu program  dituntut untuk memiliki strategi dalam memberikan kualitas siaran yang terbaik, baik itu dalam hal pemilihan, mengolah materi liputan serta pemilihan segmen ke segmen berikutnya agar programnya terus diminati khalayak. tak hanya itu seorang produser juga dituntut untuk terus memberikan sebuah inovasi kreatif pada program yang dipegangnya.

Morissan dalam buku Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (2008) menjelaskan mengenai strategi program yang ditinjau dari aspek manajemen atau sering juga disebut dengan manajemen strategis (management strategic) program siaran terdiri dari empat, yaitu:

1. Perencanaan Program
[bookmark: _Hlk501116659]Sebagaimana dikemukakan oleh Pringle Starr dan rekannya mengenai perencanaan program bahwa: program planning involes the development of short, medium, and long range plans to permit the station to attain its programming and financial objectives. Ini berarti perencanaan program mencakup pekerjaan mencakup jangka pendek, jangka menengan dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan tujuan program dan rujuan keuangannya. Pada stasiun televisi, perencanaan program diarahkan pada produksi program yaitu program apa yang akan diproduksi, pemilihan program apa yang akan dibeli, dan penjadwalan program untuk menarik sebanyak mungkin audiens yang tersedia pada waktu tertentu. Salah satu aspek penting dalam perncanaan strategi program adalah keuntungan konfetitif yaitu suatu hal khusus yang dimiliki atau dilakukan stasiun penyiaran yang memberikan keuntungan dibandingkan kompotitor. 
2. [bookmark: _Hlk501116623]Produksi dan Pembelian Program
[bookmark: _Hlk501118182]Kata kunci untuk memproduksi atau membeli program adalah idea tau gagasan. Biasanya di televisi diperoleh dengan cara membeli atau memproduksi sendiri. Suatu program yang dibuat sendiri oleh media penyiaran disebut istilah in-house production atau produksi sendiri. 
3. Eksekusi Program
Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. Namun ada strategi penayangan program yang baik ditentukan oleh bagaimana menata dan menyusun berbagai program pada suatu periode yang sudah ditentukan. Dalam hal ini pengelola program harus cerdas menata program dengan melakukan teknik penempatan acara yang sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
4. Pengawasan dan Evaluasi Program
Proses pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan yang sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran, departemen, dan karyawan. Pengawasan dilakukan berdasarkan hasil kerja atau kinerja yang dapat diukur sesuai agara fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif (Morissan, 2008:274-354).  
Dari keempat manajamen strategi Peter Pringle bahwa strategi adalah suatu perencanaan yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang, yang dijadikan pedoman atau taktik tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Strategi Produser Dalaam Mempertahankan Program Acara “D’SIGN” Di NET TV?” Dan memiliki Tujuan Penelitian yaitu, untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi produser dalam mempertahankan program  D’Sign di Net TV. Yang meliputi perencanaan program, produksi, eksekusi program, pengawasan & evaluasi program.
METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme subjek pengamat tidak kosong dan tidak mungkin tidak terlihat dalam tindakan pengamatan. Kemudian keberadaan realitas tidak hadir begitu saja pada bentuk subjek pengamat, realitas ada karena pada diri manusia terdapat skema, kategori, konsep, dan struktur pengetahuan yang berkaitan dengan objek yang diamati (Ardianto dan Anees, 2011:154). Peneliti tidak perlu mencari tahu kebenaran yang terjadi. Hanya saja mengetahui dan mengamati apa saja proses-proses dan pengalaman yang dialami oleh seorang produser dengan lingkungannya atau dengan tim yang dipimpin olehnya selama pembuatan atau produksi program acara D’Sign sehingga terbentuk pengetahuan baru yang peneliti terima untuk menjawab permasalahan yang diteliti
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, presepsi, motivasi tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2013:6). 
Penelitian ini akan menguraikannya secara deskriptif, berisikan kutipan-kutipan data (bentuknya berupa kata-kata atau kalimat), foto, naskah wawancara, dokumen pribadi, catatan lapangan, dokumen resmi NET TV, dan lain-lain. Maka dengan itu peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana peneliti berusaha untuk mendapatkan gambaran strategi produser dalam mempertahankan program acara D’SIGN di NET TV 
Subjek dalam penelitian ini adalah Hotmariati Elizabeth sebagai produser, Scholastika sebagai production assisten, dan Stefani sebagai tim kreatif pada program D’Sign yang menjadi subjek atau informan yang akan diwawancarai sebagai data penelitian
.	 Objek dalam penelitian ini adalah strategi produser program D’Sign. Maka dari itu strategi produser D’Sign akan menjadi objek peneliti, yang bertujuan untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukan oleh seorang produser dalam memproduksi dan mempertahankan program D’Sign sehingga program tersebut bisa bertahan selama 4 tahun. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif (passive participation) dimana peneliti datang ketempat penelitian yaitu NET TV, disini penliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tim produksi, peneliti hanya mengamati kegiatan yang dilakukan oleh tim produksi program D’SIGN
Selain observasi peneliti juga menggunakan wawancara mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam” (Kriyantono, 2006:102).
Adapun lokasi dan waktu dilakukannya penelitian oleh peneliti adalah di kantor NET TV, Jl. Lingkar Mega Kuningan Kav. E  No. 1 lantai 27-30, Kuningan Timur Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga November 2017. Peneliti juga menggunakan triangulasi Teknik untuk menjaga validitas data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui wawancara dan pengamatan  kepada Key Informan dan Informan, yang sesuai dengan rumusan peneliti yaitu “Bagaimana strategi produser dalam mempertahankan program acara D’SIGN di NET TV”, dengan kajian teori yang digunakan dalam penelitian yaitu manajemen strategi program siaran Peter Pringle dan rekan rekan.
1. Perencanaan Program
Perencanaan program D’SIGN dibuat dengan tujuan memberikan informasi, inovasi, serta inspirasi dunia arsitektural kepada khalayak hal ini dimaksudkan agar khalayak senantiasa dapat mengikuti perkembangan dunia interior dan eksterior belakangan ini. Pada tahap perencanaan produksi untuk menarik banyak minat penonton produser menentukan tema apa yang sedang ramai dibicarakan atau populer oleh masyarakat hal tersebut dapat melalui riset dari internet  atau proses brainstorming dengan creative untuk menentukan tema dan lokasi liputan pada setiap episodenya, setelah tema  lalu akan dibuat naskah dan dicari narasumbernya.
Strategi yang ditetapkan produser D’SIGN adalah menyampaikan suatu informasi kepada penonton  dengan menampilkan tema-tema desain unik, inspiratif dan menarik untuk mendekorasi ruangan atau rumah contohnya seperti tema minimalis, out door,dan shabby chic  yang dimana pada saat itu sedang populer dikalangan publik, sehingga tayangan perepisodenya terus diminati penonton, mencapai hasil rating dan share, serta menarik pengiklan untuk pemasukan perusahaan.
Promosi program dilakukan dengan cara memutar trailer tentang tema yang akan ditayangkan pada minggu tersebut dengan menambahkan keterangan jam tayang tersebut. Melakukan promo melalui media sosial baik berupa foto maupun video cuplikan mengenai episode yang akan tayang.
Dalam menjaga kekompakan kepada para anggota tim produksi disini produser D’SIGN mempunyai sistem komunikasi dalam hal ini produser D’SIGN memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini yaitu dengan menggunakan instant messaging applikasi whatsapp, produser bersama anggota tim membuat sebuah grup untuk koordinasi satu sama lain selama proses produksi berlangsung
2. Produksi dan Pembelian Program
Tahap produksi ini NET TV memproduksi program ini sendiri atau in house production. Proses produksi D’SIGN adalah liputan sesuai dengan tema yang sudah ditentukan sebelumnya. Pemilihan narasumber interior desain untuk diwawancarai harus memenuhi standar yang telah ditetapkan seperti berpenampilan menarik, komunikatif serta memiliki karya desain unik dan siap didatangi untuk melakukan syuting. Pada tahap ini tidak terlepas dari hambatan yaitu lokasi liputan yang terbatas untuk itu disini produser D’SIGN memiliki strategi dalam meyikapi hambatan tersebut dengan melakukan riset terlebih dahulu di internet  dan mencari jaringan koneksi kepada para desainer interior. Produser juga menaruh kepercayaan penuh pada timnya pada saat melakukan liputan.
Pada tahap pasca produksi, program D’SIGN adalah melakukan editing dari hasil record liputan, proses editing merupakan factor penting pada program acara D”SIGN karena program ini menjual sisi aesthetis audio visual, produser memberikan kriteria-kriteria standar editing seperti template yang digunakan, visual editing dengan fase cepat diiringi dengan background music yang berirama upbeat hal ini dilakukan agar audien tidak mudah bosan dan tayangan ini terasa singkat. Untuk pemilihan backsound produser biasanya memilih lagu dari top fourty chart music terkini. setelah selesai produser me-review hasil tersebut apakah ada yang harus direvisi atau tidak, jika tidak ada revisi dari produser maka video tersebut sudah siap untuk ditayangkan
Stategi yang dilakukan produser D’SIGN demi mempertahankan program selama 4 tahun ini selain audio visual yang menarik adalah dengan membuat 3 modul panduan yaitu membahas interior, membahas eksterior dan segment DIY (do it yourself) pada segment DIY produser berinovasi untuk mebuat konten yang lebih melibatkan penonton, yaitu dengan mengadakan D’SIGN challenges dan trivia. D’SIGN challenges yaitu D’SIGN memberikan tantangan kepada kepada para penontonnya melalui tayangan ataupun media sosial untuk membuat video tutorial sebuah dekorasi dari barang yang sudah tidak terpakai yang mana nanti jika beruntung video tersebut dapat dipilih untuk mengisi segment DIY pada tayangan D’SIGN disalah satu episode. Sedangkan trivia yaitu dengan memberikan informasi mengenai istilah-istilah pada dunia desain arsitektural yang jarang dimengerti khalayak.
3. Eksekusi Program
Pada tahap eksekusi program, produser melakukan kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini meski produser memiliki andil dalam merubah komposisi namun produser juga memerlukan koordinasi dengan tim programming untuk mengubah jam tayang sesuai dengan karakteristik penonton D’SIGN. Dalam hal ini D’SIGN ditayangkan pada hari Sabtu pukul 9.30 – 10.00 WIB. Program D’SIGN memiliki target penonton dengan segmen middle-upper yang berusia 20 tahun keatas, dengan penayangan dihari sabtu ini bertujuan memberikan inspirasi kegiatan yang dapat dilakukan penontonnya diakhir pekan seperti mendekor ruangan atau rumahnya.
Strategi promosi yang dilakukan pada program D’SIGN yaitu berada pada strategi penayangan programnya, yaitu dengan memanfaatkan perkembangan zaman, sehingga penonton setianya dapat terus mengikuti program D’SIGN dimana pun tidak hanya terbatas pada layar televisi, program D’SIGN memiliki channel youtube sendiri dan aktif dengan terus meng-upload video-video baru tiap minggunya,
4. Pengawasan dan Evaluasi Program
Tahap pengawasan dan evaluasi merupakan gambaran dan efektivitasnya kegiatan yang dilakukan oleh pengelola suatu program. Pada program D’SIGN, pengawasan dilakukan secara vertikal dan horizontal. Pengawasan horizontal dilakukan dengan sesama tim, baik itu tim produksi maupun kritik yang dilakukan penonton demi menghasilkan tayangan yang lebih berkualitas. Sedangkan pengawasan secara vertikal dilakukan oleh atasan, kepala departemen, kepada divisi hingga eksekutif produser. Dalam melakukan pengawasan produser D’SIGN tidak menggunakan kekuasan secara otoriter yaitu sebaliknya flexible dan tidak kaku guna mempertahankan kekompakan dalam tim dan meminimalisir konflik. Untuk evaluasi produser selalu melakukan rapat setelah rating dan share turun lalu mencari solusi untuk menjawab permasalahan tersebut agar kedepannya program D’SIGN ini lebih baik lagi serta tidak terjadi kesalahan yang sama.
SIMPULAN DAN SARAN
Strategi menurut KBBI adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Maka dapat disimpulkan bahwa strategi diperlukan untuk mencapai tujuan melalui rencana yang telah ditetapkan oleh seorang konseptual. Produser sebagai orang yang bertanggung jawab akan suatu program  dituntut untuk memiliki strategi dalam memberikan kualitas siaran yang terbaik, baik itu dalam hal pemilihan, mengolah materi liputan serta pemilihan segmen ke segmen berikutnya agar programnya terus diminati khalayak. tak hanya itu seorang produser juga dituntut untuk terus memberikan sebuah inovasi kreatif pada program yang dipegangnya. Persaingan yang ketat di industri televisi menyebabkan seorang produser dituntut untuk memilki strategi kreatif dalam mempertahankan program dan memenangkan persaingan dalam mengahadapi kompetitor.
Pada tahap ini peneliti menyimpulkan pokok rumus permasalahan secara keseluruhan dan penelitian yang berjudul “Strategi Dalam Mempertahankan Program Acara D’SIGN di NET TV” yang terdapat ditahap-tahap strategi program siaran Peter Pringle dan rekan rekan yaitu : Dari keempat tahapan tersebut program D’SIGN NET TV sudah berjalan dengan baik, dan terdapat 2 tahapan yang sangat diandalkan yaitu tahap perencanaan dan produksi. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana program tersebut dapat menarik perhatian audiens dan strategi yang digunakan produser mampu membuat program tersebut bertahan selama 4 tahun dan sampai saat ini masih terus berjalan.
SARAN
Saran Teoritis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk peneliti selanjutnya mengenai strategi produser dalam mempertahankan suatu program acara. Dengan menggunakan manajemen strategi program siaran, peneliti berusaha memberikan sebuah gambaran dalam penelitian agar dapat dipahami oleh pembaca dari hasil penelitian ini. 

Saran Praktis 
Produser diharapkan mampu memberikan sebuah tayangan yang tidak hanya memberika hiburan dan informatif yang hanya diinginkan penonton tapi juga tayangan informatif yang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat serta produser diharapkan dapat melahirkan inovasi-inovasi baru kepada program yang dipegangnya yang bertujuan agar audien tidak mudah cepat bosan.
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